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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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EFISIENSI TEKNIS USAHATANI PADI DI SUBAK GUBUG 1,
KABUPATEN TABANAN

Nyoman Ngurah Arya
I Ketut Mahaputra
Jemmy Rinaldi

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali
arya_ngurah66@yahoo.com

ABSTRAK

Beras merupakan komoditas strategis bagi pemerintah Indonesia,
karena berkedudukan sebagai bahan pangan pokok yang menguasai hajat
hidup masyarakat dan masih menjadi andalan dalam penyerapan tenaga
kerja di perdesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi
teknis dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi usahatani
padi sawah. Penelitian dilakukan di Subak Gubug I, Kabupaten Tabanan
pada September 2014, yang melibatkan 88 orang petani sebagai sampel.
Pengambilan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuisioner
dan pengamatan secara langsung. Data dianalisis menggunakan estimasi
fungsi produksi stochastic frontier dengan software front 4.1. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pelaksanaan usahatani padi sawah memiliki tingkat
efisiensi teknis yang tinggi (> 0,70). Luas lahan, benih, pupuk NPK, dan
pupuk organik berpengaruh positif dan nyata terhadap hasil padi;
sedangkan umur dan tingkat pendidikan petani berpengaruh nyata terhadap
inefisiensi teknis.

Kata kunci: efisiensi teknis, usahatani padi, produksi.

PENDAHULUAN

Beras merupakan komoditas strategis dalam proses pembangunan pertanian di
Indonesia, karena sebagai bahan pangan pokok dan menguasai hajat hidup rakyat
Indonesia serta . memiliki peran yang cukup besar dalam perekonomian Indonesia.
Usahatani padi hingga saat ini masih menjadi andalan dalam penyerapan tenaga kerja di
perdesaan (Suryana et al., 2009). Oleh karenanya, Azahari (2008) mengungkapkan
bahwa permasalahan beras sekaligus menjadi masalah sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bagi bangsa Indonesia.

Provinsi Bali memiliki luas areal sawah relatif paling sempit dibandingkan dengan
provinsi lain di Indonesia, namun produktivitas padinya relatif lebih tinggi
dibandingkan tingkat produktivitas nasional. Luas sawah di Bali pada tahun 2013
sekitar 81.165 ha, dengan indeks pertanaman (IP) padi rata-rata 200 (dua kali dalam
setahun). Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2004 — 2013) produktivitas padi di Bali
rata-rata 5,71 ton/ha. Luas panen dan produksi padi di Bali pada kurun waktu tersebut
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cukup fluktuatif, namun ada kecenderungan mengalami peningkatan (Gambar 1 dan 2).
Peningkatan produksi padi lebih tinggi daripada peningkatan luas panen. Produksi padi
meningkat rata-rata sebesar 1,27%, sedangkan luas panen meningkat rata-rata sebesar
0,47% (BPS Provinsi Bali, 2012). Kondisi ini senada dengan Sembiring dan Widiarta
(2008), yang menyebutkan bahwa keberhasilan peningkatan produksi padi periode
tahun 1971-2006 didominasi oleh peningkatan produktivitas, dibandingkan dengan

peningkatan luas panen.

500,000
880,000 f\ ;
860,000 Vé
840,000
820,000

800,000 /
780,000 Y\j

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Gambar 1. Grafik perkembangan produksi padi di Bali tahun 2004-2013
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150,000 A

[\ [ Ll

148,000
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[\
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Gambar 2. Grafik perkembangan luas lahan padi di Bali tahun 2004-2013

Kabupaten Tabanan menipakan penghasil beras tertinggi di Bali, karena memiliki
luas lahan sawah yang terluas, sebagian besar penduduknya masih menggantungkan
penghidupannya dari usahatani padi sawah, sehingga dikenal dengan sebutan
“lumbung” berasnya Bali. Penggunaan sarana produksi (input) dalam usahatani padi

sawah cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Sebagian petani belum
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memperhatikan efisiensi pengalokasian input dalam proses produksi. Aspek efisiensi
merupakan suatu indikator yang sering digunakan untuk mengukur kinerja suatu usaha,
termasuk usahatani padi. Dalam terminology ilmu ekonomi, pengertian efisiensi
digolongkan menjadi tiga, yakni efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi
ekonomi (Budhi, 2009). Efisiensi teknis merupakan upaya memaksimalkan output
melalui penggunaan kombinasi input tertentu. Efisiensi alokatif dapat diperoleh apabila
nilai produk marginal (MPV) sama dengan harga masing-masing input. Efisiensi
ckonomi tercapai apabila efisiensi teknis dan efisiensi alokatif dapat diperoleh.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi teknis dan faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat produksi usahatani padi sawah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Subak Gubug I pada bulan September 2014 dengan
melibatkan 88 orang petani responden, sebagai sampel dari jumlah populasi sebanyak
749 orang. Penentuan sampel dilakukan secara acak (random sampling), sedangkan
penentuan jumlah sampel mengunakan metode Slovin, dengan rumus:

N 749
n= = = 88 orang
(14No?) {1+ (749 x 0.1%)}

Keterangan:
n = Jumlah sampel; N = Jumlah populasi;

dan o = Taraf signifikansi 10%.
Data yang diambil mencakup data kuantitatif dan kualitatif yang bersumber dari

data primer, yakni petani yang berusahatani padi pada musim tanam (MT) bulan Juni —
September 2014 (musim kemaraw/MK 1I). Data skunder, yakni data yang diperoleh dari
lembaga/instansi terkait melalui buku-buku, laporan-laporan, jurnal, dil. yang terkait
dengan penelitian ini. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung dan survey.
Pengamatan langsung dilakukan terhadap produksi padi yang diperoleh pascapanen,
melalui pencatatan hasil penimbangan gabah yang diperoleh. Sedangkan survey
dilakukan dengan mewawancarai responden secara langsung dengan bantuan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan, terhadap identitas petani, luas sawah garapan, dan
jumlah dan jenis sarana produksi yang di gunakan dalam berusahatani padi sawah.
Analisis efisiensi teknis dilakukan dengan menggunakan estimasi fungsi produksi
frontier stokastik (Stochastic Frontier Production Function) dengan metode MLE.

Fungsi produksi batas (frontier production Junction) menggambarkan produksi (output)
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maksimal yang dapat diperoleh dalam suatu proses produksi, dengan
mengkombinasikan berbagai faktor produksi (inpuf) pada tingkat pengetahuan dan
teknologi tertentu (Doll dan Orazem, 1984). Pendekatan stokastik meliputi dugaan
fungsi produksi frontier. Melalui metode Stochastic Frontier faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi besarnya tingkat efisiensi teknis dan faktor-faktor penyebab inefisiensi
dapat dijelaskan dan dapat diperoleh secara bersamaan dengan bantuan model
ekonometrika (Suharyanto et al, 2013). Terdapat satu variable tak bebas (dependent))
dan tujuh variable bebas (independent) yang dilibatkan dalam penelitian ini. Untuk
mengestimasi pengaruh variable bebas terhadap variabel tak bebas digunakan
spesifikasi model fungsi produksi Cobb Douglas dengan pendekatan Stochastic

Production Frontier, yang dirumuskan sebagai berikut: :

LnY = Info+B1ln Xi+B2InXo+B5InXs+B4InXy+BsInXs+BelnXe+B7InXo+(vi — ui)
Keterangan: 2 m

Y = produksi padi sawah (ton)

Bo = intercept

Bi=koefisien regresi (i=1s.d 7)

0i = koefisien variabel dummy (parameteryang ditaksir, i =1 s.d. 4)
X = lahan (ha)

X5 = benih (kg)

X3 = pupuk urea (kg)

X4 = pupuk NPK (kg)

Xs = pupuk organik (kg)

X¢ = obat-obatan/pestisida (cc, ml) -

X7=tenaga kerja (HOK

Vi— ui = error term (ui) efek inefisiensi teknis dalam model

Selanjutnya, efisiensi teknis dianalisis dengan menggunakan formulasi sebagai berikut:

E(YUi',Xi)

TE;= ——— = E[exp (-Uj)/ej],
E(Y*#0,Xj)

Keterangan:

TE; = efisiensi teknis petani ke-i;

E[exp(-u;)/e;] = nilai harapan (mean) dari u; dengan syarat &;.

Nilai efisiensi teknis tersebut berhubungan terbalik dengan nilai efek inefisiensi
teknis dan hanya digunakan untuk fungsi yang memiliki jumlah output dan input
tertentu (cross section data). Metode efisiensi teknis yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu kepada model efek inefisiensi teknis yang dikembangkan Coelli et al.
(1998). Variabel u; yang digunakan untuk mengukur efek inefisiensi teknis,
diasumsikan bebas dan distribusinya terpotong normal dengan N(u;0%). Untuk
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. menentukan nilai parameter distribusi (u;) efek inefisiensi teknis dinyatakan sebagai
berikut :
(i) =8¢ + 81Z; + 827, + 83Z3

Keterangan :

); = efek inefisiensi teknis

8y =intercept

013 = koefisien regresi (i=1 s.d. 3)

Z, =umur petani (tahun)

Z, = tingkat pendidikan formal petani (tahun)
Z3; = pengalaman berusahatani padi (tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Usahatani dan Petani

Subak Gubug I memiliki sawah seluas 234 hektar, dengan jumlah petani
sebanyak 749 orang, sehingga luas garapan petaninya rata-rata 0,35 hektar. Luas
garapan tersebut dapat dikatakan relatif sempit, sehingga hasil yang diperoleh dari
berusahatani di sawah tidak mampu mencukupi kebutuhan rumahtangga petani sehari-
hari, dengan jumlah anggota keluarga rata-rata empat orang. Untuk dapat mencukupi
kebutuhan rumahtangganya, maka sebagian besar petani harus meluangkan waktu yang
lebih besar (bekerja) di sektor non pertanian, yaitu di sektor jasa, seperti sebagai tukang
dan buruh bangunan,sektor pariwisata, dll. Tenaga kerja yang dialokasikan dalam
mengelola usahatani padi berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga. Penggunaan
tenaga kerja dari dalam keluarga umumnya pada saat menyemai, mengairi sawah,
memupuk, mengendalikan hama/penyakit tanaman, dan membersihkan pematang,.
Sedangkan kegiatan mengolah tanah, menanam padi, dan menyiang pada umumnya
menggunakan tenaga kerja dari luar keluargaDengan demikian, terkesan bahwa
berusahatani di sawah merupakan pekerjaan sambilan, yang diindikasikan oleh luangan
waktunya yang lebih kecil. Pola tanam yang diterapkan petani dalam setahun adalah
padi — palawija — padi. Musim tanam padi pertama pada musim hujan (MH), yaitu bulan
Nopember — Pebruari, musim tanam padi kedua pada musim kemarau (MK) 11, yaitu
bulan Juni — September dan palawija ditanam pada MK I, yaitu bulan Maret - Juni

Kinerja seseorang, dalam hal ini petani, pada umumnya akan optimal pada usia

produktif sedangkan pada saat mencapai usia tidak produktif kemampuan bekerjanya
akan cenderung menurun.. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa umur
petani rata-rata 56,43 tahun, yaitu suatu usia yang mengarah pada usia tidak produktif.

Dari 88 orang petani sampel, sebagian besar (54,55%) berada pada usia yang tidak
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produktif, dengan kisaran umur 56 — 74 tahun, sedangkan sebesar 45,45% berada pada
usia produktif,- dengan kisaran umur 38 — 55 tahun. Dari aspek tingkat pendidikan,
sebanyak 22 orang petani (25,00%) tamat Sekolah Dasar (SD), 38 orang (43,18%)
berpendidikan SLTP, dan sebanyak 28 orang (31,82%) berpendidian SLTA. Ditinjau
dari aspek usia dan tingkat pendidikan petani, dapat dikatakan bahwa kualitas
sumberdaya manusia (SDM) petani di Subak Gubug I relatif rendah. Kondisi ini dapat
berakibat terhadap pelaksanaan kegiatan usahatani yang kurang efisien dan kurang
optimal, apalagi waktu yang dicurahi(an untuk kegiatan usahatani di sawah juga relatif
kecil. Dari aspek pengalaman berusahatani padi sawah, petani cukup lama menjadi
petani padi sawah, rata-rata selama 27,75 tahun, dengan kisaran 10 - 45 tahun.
Pengalaman berusahatani yang dimaksud adalah jangka/jumlah waktu yang telah
dihabiskan oleh petani selama masa hidupnya dalam mengelola usahatani padi sawah.
Pengalaman yang dimiliki petani tersebut dapat berdampak positif terhadap efisiensi

usahatani padi sawah,

Penggunaan Sarana Produksi -

Secara umum, dalam pelaksanaan kegiatan usahatani, selain tenaga kerja juga
membutuhkan berbagai sarana produksi sebagai input, seperti: benih, pupuk, obat-
obatan, dan sebagainya. Berdasarkan data yang dikumpulkan, jenis sarana produksi
yang digunakan dalam berusahatani padi sawah pada saat penelitian, yakni: benih padi
varietas ciherang, pupuk urea, pupuk majemuk NPK (Phonska), pupuk organik, dan

pestisida untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis dan jumlah sarana produksi usahatani padi sawah pada musim tanam
Juni —September 2014 di Subak Gubug I

Jenis sarana produksi Jumlah

Per usahatani (0,35 ha) Per hektar
Benih padi 12,49 kg 35,86 kg
Pupuk urea 84,41 kg 242,26 kg
Pupuk NPK 98,12 kg 281,64 kg
Pupuk organik 198,92 kg 570,94 kg
Pestisida 52,11 ml 149,56 ml
Tenaga kerja 18,96 HOK 54,41 HOK

Sumber: Data primer (diolah)

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Tabanan, merekomendasikan
bahwa pemupukan padi sawah di Kabupaten Tabanan, khususnya di Subak Gubug
adalah 100 kg/ha untuk urea dan 300 kg/ha untuk pupuk majemuk NPK (phonska).
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Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa jumlah pupuk urea yang digunakan oleh petani
melebihi rekomendasi, dengan selisih sebesar 142,26 kg/ha (142,26%), sedangkan
penggunaan pupuk majemuk NPK (phonska) lebih kecil daripada yang
direkomendasikan, dengan selisih sebesar 18,36 kg/ha (6,12%). Penggunaan benih padi

Jjuga masih lebih besar daripada yang direkomendasikan.

Produksi Usahatani Padi Sawah

Panen padi dilakukan pada awal sampai dengan pertengahan September 2014,
pada saat tanaman padi berumur 105 — 120 hari setelah semai. Pada umumnya petani di
lokasi penelitian menjual produksi padinya sebelum panen (tebasan), hanya sebagian
kecil petani yang menjual produksi padinya dalam bentuk gabah (timbangan). Penjualan
secara tebasan dilakukan petani sebagai akibat dari keterbatasan tenaga kerja panen. Di
lokasi penelitian, khususnya dan di Kabupaten Tabanan umumnya, tenaga kerja yang
melakukan panen padi hampir seluruhnya berasal dari luar Bali khususnya dari Jawa
Timur. Tenaga kerja panen tersebut didatangkan dan dikuasai oleh para penebas,
sedangkan petani kesulitan mengakses mereka. Kondisi ini dapat berdampak terhadap
pendapatan petani padi tidak sesuai dengan jumlah produksi padi yang diperoleh, atau
harga yang diterima petani lebih rendah dibandingkan menjual dalam bentuk gabah,

Berdasarkan pencatatan yang dilakukan, diketahui bahwa produktivitas padi
rata-rata 2,21 ton per usahatani (0,35 ha) atau 6,35 ton/ha. Apabila dibandingkan dengan
produktivitas padi di Provinsi Bali dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2004 — 2013)
sebesar 5,71 ton/ha, maka produktivitas padi di lokasi penelitian pada MT Juni —
September 2014 lebih besar, dengan selisih sebesar 0,64 ton/ha (1 1,21%).

Analisis Efisiénsi Teknis Produksi Padi

Hasil pendugaan fungsi produksi frontier dengan metode MLE (Tabel 2)
menunjukkan bahwa, dari tujuh variabel bebas yang dilibatkan dalam model yang
dibangun, terdapat lima variabel bebas yang menunjukkan pengaruh positif dan nyata
terhadap produksi padi sawah, yakni: luas lahan, jumlah benih padi, pupuk majemuk
NPK, pupuk organik, dan pestisida. Sedangkan pupuk urea dan tenaga tidak
berpengaruh terhadap produksi padi. Luas lahan memiliki pengaruh yang paling besar,
dengan koefisien sebesar 0,743 dan nilaj thiwng = 7,584 pada taraf 1%. Koefisien

tersebut mengandung pengertian bahwa setiap penambahan luas lahan sebesar satu
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satuan (dengan asumsi input lainnya tetap) akan dapat meningkatkan produksi padi
sebesar 0,743 satuan.

Koefisien dari masing-masing variable tersebut juga mencerminkan elastisitasnya
terhadap produksi padi, sehingga dapat diketahui bahwa luas lahan memiliki elastisitas
yang paling tinggi di antara seluruh variable bebas yang dilibatkan dalam model. Hal
ini berarti perubahan luas lahan akan sangat berpengaruh terhadap produksi padi. Lahan
pertanian, khususnya lahan sawah merupakan faktor produksi yang terpenting dalam
proses produksi padi, sehingga keberadaannya agar dilestarikan untuk keberlangsungan
produksi beras. Input produksi lainnya, seperti: benih padi, pupuk organik, pestisida,
dan pupuk NPK juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi, namun
elastisitasnya relatif kecil, sehingga penambahan pemberian dari masing-masing input
tersebut (dengan asumsi input lainnya tetap) tidak akan terlalu berpengaruh terhadap
penambahan produksi padi. )

Tabel 2. Hasil analisis pendugaan fungsi produksi usahatani padi di Subak Gubug I
pada Musim Tanam Juni — September 2014

Variabel Parameter Koefisien Standard error thitung

Konstanta 8 Bo 7,9654 0,8027 9,9227%%
Luas lahan (ha) B 0,7432 0,0980 7,5841%*
Benih padi (kg) By 0,1603 0,0630 2,5451%
Pupuk urea (kg) - B3 -0,0401 0,0303 -1,3251™
Pupuk NPK(kg) Ba 0,0546 0,0615 2,8703 %%
Pupuk organik (kg) Bs 0,0875 0,0093 9,3922%*
Pestisida (ml) B 0,0788 0,0291 2,7106**
Tenaga kerja (HOK) B, -0,1040 0,0712 -1,4594"

Keterangan: * = signifikan pada taraf 5% ; ** = signifikan pada taraf 1%; ns = tidak signifikan

Variabel pupuk organik walaupun memiliki elastisitas yang lebih rendah daripada
variabel luas lahan, namun memiliki pengaruh yang paling nyata (thiusg = 9,392)
terhadap. produksi padi. Petani di lokasi penelitian telah menggunakan pupuk organik
sejak tahun 2010, yang disubsidi oleh pemerintah. Pupuk organik merupakan pupuk
lengkap yang mengandung unsur makro dan mikro. Bahan organik merupakan
komponen terpenting pembangun kesuburan tanah (Pringadi, 2009). Bahan organik
berfungsi sebagai “pengikat” butiran primer tanah menjadi butiran sekunder dalam
pembentukan agregat yang mantap. Keadaan ini berpengaruh besar pada porositas,
penyimpanan dan penyediaan air serta aerasi dan temperatur tanah. Meskipun
mengandung unsur hara yang rendah, bahan organik penting dalam: (1) menyediakan

hara makro dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, Ca, Mg, dan Si, (2) meningkatkan
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kapasitas tukar kation (KTK) tanah, serta (3) dapat mengiktat ion-ino Igam yang bersifat
racun bagi tanaman. Oleh karena itu penggunaan bahan organik untuk memperbaiki
produktivitas lahan perlu digalakkan. Penggunaan pupuk organik yang sudah
dikomposkan (difermentasi) diduga telah meningkatkan kualitas biologi, fisik dan
kimia tanah serta meningkatkan ketersediaain hara bagi tanaman di lokasi penelitian,
seperti yang disebutkan oleh Hartatik dan Widowati (2006) bahwa, pengomposan
meningkatkan kadar hara N, P, K, Ca, dan Mg; menurunkan rasio C/N dan kadar air per
unit yang sama. Sebelum pemakaian pupuk organik, jumlah penggunaan pupuk urea
untuk tanaman padi di lokasi penelitian 300kg/ha. Tampak bahwa, dengan penggunaan
pupuk organik yang berkesinambungan akan dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik, meningkatkan kesuburan tanah, dan meningkatkan produktivitas padi.
Kondisi ini senada dengan Kariyasa (2005), bahwa penggunaan pupuk organik dapat
meningkatkan produktivitas tanaman.

Variabel pupuk urea dan tenaga kerja berpengaruh negatif, namun pengaruhnya
tidak nyata terhadap produksi padi, yang ditunjukkan oleh koefisiennya bertanda
negative, masing-masing -0,040 dan -0,104., dengan nilai peluang (p) > 0,05. Diduga,
pemberian pupuk urea yang dilakukan petani telah melebihi kebutuhan tanaman padi.
Petani melakukan pemupukan dengan pupuk urea sebanyak 24226 kg/ha (Tabel 1),
sedangkan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tabanan
merekomendasikan penggunaan pupuk urea sebanyak 100 kg/ha, sedangkan pupuk
majemuk NPK sebanyak 300 kg/ha. Penggunaan pupuk urea yang berlebihan dapat
berpengaruh terhadap penurunan produksi, unsur nitrogen memiliki manfaat untuk
pertumbuhan vegetatif, yaitu pertumbuhan dan perkembangan daun dan batang
tanaman. Penggunaan pupuk urea yang berlebihan juga berdampak terhadap tingkat
kerentanan tanaman terhadap serangan hama/penyakit. Selain dampak tersebut,
pemberian pupuk nitrogen yang berlebih juga mengakibatkan tanaman mudah rebah.

Dari tiga variable yang diestimasi mempengaruhi inefisiensi, terdapat dua variable
yang berpengaruh terhadap inefisiensi produksi padi, yaitu variable umur dan tingkat
pendidikan petani. Kedua variable tersebut bertanda negatif dan secara sangat nyata (p <

0,01) berpengaruh terhadap inefisiensi produksi usahatani padi sawah (Tabel 3).
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Tabel 3. Hasil analisis pendugaan fungsi inefisiensi produksi usahatani padi di Subak
Gubug I pada Musim Tanam Juni — September 2014

Variabel Parameter = Koefisien Standard thitung
error

Konstanta & .0,4453 0,6624 0,6722

Umur petani (tahun) o1 -0,3720 0,0011 -3,2627**

Pendidikan petani (tahun) 87 -0,0105 0,0029 -3,6028%**

Pengalaman berusahatani 33 0,0018 0,0011 1,6148™
~padi

Sigma squared 0,0016 0,0002 6,6792

Gamma 0,8579 2,5367 0,3382

Log likelihood function 158,9172

LR test of the one-sided 15,7935

error .

Mean efficiency 0,8288

Keterangan.: ** = signifikan pada taraf 1%; ns = tidak signifikan

Usia rata-rata petani di lokasi penelitian adalah 56,43 tahun, suatu usia yang
mengarah pada usia tidak produktif. Pada umumnya, petani yang berada pada usia tidak
produktif (> 56 tahun) cenderung bergerak lamban, kurang kreatif dan inovatif, dan
kurang respon terhadap perkembangan informasi dan teknologi yang ada. Hal ini
berdampak terhadap inefisiensi pelaksanaan usahatani. Sebaliknya, petani yang berada
pada usia produktif cenderung lebih efisien dalam melaksanakan kegiatan usahatani.
Tingkat pendidikan petani di lokasi penelitian sebagian besar (68,18%) memiliki tingkat
pendidikan dasar, sedangkan sisanya (31,2%) memiliki tingkat endidikan SLTA.
Tingkat pendidikan yang rendah telah berdampak terhadap pelaksanaan kegiatan
usahatani padi sawah yang tidak efisien, karena mereka kurang tanggap terhadap
perkembangan teknologi usahatani padi dan sulit untuk menentukan suatu keputusan
yang harus diambil secara tepat. Petani yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih
tinggt cenderung dapat mengelola usahatani padinya lebihefisien. Tingkat pendidikan
dapat berpengaruh terhadap kemampuan seseorang untuk mencari, memperoleh, dan
menginterpretasikan informasi yang bermanfaat dalam pelaksanaan usahanya yang lebih
efisien (Kedebe, 2001).

Nilai log lilkelihood dengan metode MLE diperoleh sebesar 158,917 lebih besar
daripada nilai log likelihood dengan metode OLS yang sebesar 151,020, yang berarti
bahwa fungsi produksi dengan metode MLE ini adalah baik dan sesuai dengan kondisi
di lapangan. Nilai gamma (¥) diperoleh sebesar 0,858 mengindikasikan bahwa error

term sebagai akibat inefisiensi (ui), bukan berasal dari noise (vi). Nilai gamma tersebut
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juga mencerminkan bahwa model yang dibangun cukup baik, karena nilainya mendekati

satu.

Jumlah petani
3]
S

0,752-0.783 0,784-0.816 0.817-0,848 > 0848
Estimasi efisiensi
Gambar 3. Distribusi tingkat efisiensi teknis usahatani padi sawah

Suatu usaha dapat dikatakan sudah dilakukan secara efisien apabila memiliki
koefisien efisiensi lebih tinggi daripada 0,70 (Coelli et al., 1998). Mengacu kepada
Coelli et al. (1998), secara keseluruhan petani telah melakukan kegiatan usahatani padi
sawah dengan efisien, yang ditunjukkan oleh tingkat efisiensinya rata-rata 0,829 dengan

kisaran yang terendah 0,752 dan tertingi 0,946 (Gambar 3).

KESIMPULAN

Secara teknis, pelaksanaan usahatani padi sawah telah dilakukan secara efisien
oleh petani. Luas lahan, pupuk organik, pupuk majemuk NPK, pestisida, dan benih padi
berpengaruh positif dan nyata terhadap produksi padi sawah, sedangkan pupuk urea
dan tenaga kerja berpengaruh negatif, namun tidak nyata. Umur petani yang tidak
produktif dan tingkat pendidikan mereka yang cukup rendah telah berdampak terhadap
inefisiensi pelaksanaan usahatani padi sawah.

Efisiensi teknis usahatani padi sawah masih memiliki peluang ditingkatkan untuk
mencapai batas produksi (frontier) yang lebih maksimal. Petani agar lebih cermat
mengalokasikan  dan mengkombinasikan semua input yang digunakan, terutama

tentang penggunaan pupuk urea dan tenaga kerja.
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